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Abstract: The effectiveness of cooperative learning model of think pair share 

type in terms of students’ mathematical communication skills. This study aimed 

to find out the effectiveness of cooperative learning model of TPS type in terms of 

students’ mathematical communication skills. The population of this study was all 

seventh grade students of SMP Negeri 19 Bandarlampung in even semester 

academic year of 2018/2019 as many as 319 students. The research samples were 

students of class VII-E as many as 32 students and VII-J as many as 32 students 

who were selected through cluster random sampling technique. The design used 

was the randomized pretest-posttest control group design. The research data was 

the score of mathematical communication skills that obtained through a essay 

test. The results of hypothesis testing using the 𝑡-test and proportion test 

concluded that the cooperative learning model of TPS type was effective in terms 

of students' mathematical communication skills.  
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Abstrak: Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 19 Bandarlampung semester genap 

tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 319 siswa. Sampel penelitian adalah siswa 

kelas VII-E sebanyak 32 siswa dan VII-J sebanyak 32 siswa yang dipilih melalui 

teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah the randomized 

pretest-posttest control group design. Data penelitian berupa skor kemampuan 

komunikasi matematis yang diperoleh melalui tes uraian. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang menggunakan uji-𝑡 dan uji proporsi diperoleh kesimpulan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: efektivitas, komunikasi matematis, think pair share 
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PENDAHULUAN 

 Seiring dengan perkembang-

an zaman, persaingan sumber daya 

manusia semakin ketat. Persaingan 

ini disebabkan oleh derasnya arus 

globalisasi. Indonesia merupakan sa-

lah satu negara yang sedang menga-

lami derasnya arus globalisasi. Meli-

hat persaingan yang semakin ketat, 

maka Indonesia harus menciptakan 

sumber daya manusia yang berkuali-

tas. Salah satu cara untuk meningkat-

kan kualitas sumber daya manusia di 

Indonesia adalah dengan meningkat-

kan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Guru sangat berperan penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan karena 

guru akan menciptakan siswa yang 

berkualitas melalui proses pembela-

jaran. Permendikbud Nomor 23 Th. 

2016 menjelaskan bahwa pembela-

jaran adalah proses interaksi antar 

siswa, antara siswa dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu ling-

kungan belajar. Proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru terhadap 

siswa akan sangat memengaruhi per-

kembangan siswa. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran perlu dilakukan 

secara optimal pada semua mata 

pelajaran, termasuk matematika. 

Pentingnya pembelajaran ma-

tematika sebagai bagian dari proses 

pendidikan diatur oleh pemerintah. 

Pemerintah melalui Badan Standar 

Nasional Pendidikan (2006: 345) 

menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada 

semua siswa mulai dari sekolah dasar 

untuk membekali siswa dengan ke-

mampuan berpikir logis, analitis, sis-

tematis, kritis, dan kreatif, serta ke-

mampuan bekerja sama. Selain itu, 

dalam Depdiknas (2009: 387) juga 

dinyatakan bahwa untuk dapat meng-

uasai dan menciptakan teknologi ser-

ta bertahan di masa depan diperlukan 

penguasaan ilmu matematika yang 

kuat sejak dini. Pembelajaran mate-

matika harus diberikan kepada siswa 

agar dapat bertahan di masa depan. 

 Pelajaran matematika diberi-

kan untuk mencapai tujuan yang ter-

cantum dalam National Council of 

Teacher of Mathematics (NCTM). 

NCTM (2000: 8) menetapkan lima 

standar kemampuan matematis yang 

harus dimiliki oleh siswa, yaitu ke-

mampuan pemecahan masalah (pro-

blem solving), komunikasi (commu-

nication), koneksi (connection), pe-

nalaran (reasoning), dan representasi 

(representation). Terlihat bahwa ke-

mampuan komunikasi matematis me-

rupakan salah satu aspek penting 

yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Tentunya ada alasan mengapa 

kemampuan komunikasi matematis 

penting untuk  dimiliki siswa. Menu-

rut Yonandi (2011: 133), ada dua 

alasan mengapa kemampuan komu-

nikasi matematis penting untuk 

dikembangkan, yaitu yang pertama, 

matematika merupakan sebuah baha-

sa bagi matematika itu sendiri. Mate-

matika tidak hanya merupakan alat 

berpikir yang membantu siswa untuk 

menemukan pola, memecahkan ma-

salah, dan menarik kesimpulan, teta-

pi juga sebuah alat untuk mengomu-

nikasikan pikiran siswa tentang ber-

bagai ide dengan jelas, tepat dan 

ringkas. Kedua, pembelajaran mate-

matika merupakan aktivitas sosial. 

Aktivitas ini meliputi komunikasi 

antara guru dengan siswa maupun 

siswa dengan siswa.  

Berkomunikasi dengan teman 

sebaya sangat penting untuk pengem-

bangan keterampilan berkomunikasi. 

Komunikasi dengan teman sebaya 

dapat membantu siswa lebih mema-

hami materi karena dengan teman 

sebaya siswa dapat mengungkapkan 
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materi matematika dengan bahasa in-

formal yang lebih mudah dipahami. 

Mahmudi (2006: 4) menyata-

kan bahwa proses komunikasi dapat 

membantu siswa membangun pema-

haman terhadap ide-ide matematika 

dan membuatnya mudah dipahami. 

Ketika siswa ditantang untuk berpikir 

tentang matematika dan mengomuni-

kasikannya kepada siswa lain secara 

tidak langsung siswa dituntut untuk 

membuat ide-ide matematika itu le-

bih terstruktur dan meyakinkan, se-

hingga ide-ide itu menjadi lebih mu-

dah dipahami. Dengan demikian, sis-

wa harus memiliki kemampuan ko-

munikasi yang baik agar tujuan pem-

belajaran matematika dapat tercapai. 

Kenyataan di lapangan meng-

informasikan bahwa masih banyak 

siswa yang belum terampil dalam 

bidang matematika yang berkaitan 

dengan kemampuan komunikasi. Hal 

ini tercermin dari hasil Programme 

for International Student Assessment 

(PISA) di bawah Organization Eco-

nomic Cooperation and Development 

(OECD) pada tahun 2015 yang me-

nunjukkan bahwa Indonesia berada 

di peringkat 69 dari 72 negara pada 

rata-rata skor 386 yang masih terg-

olong rendah dibanding rata-rata skor 

internasional yaitu 490 dalam peme-

taan kemampuan matematika, mem-

baca, dan sains yang dikutip dari La-

poran OECD (2016: 5). Selanjutnya, 

OECD juga memaparkan bahwa 

soal-soal yang digunakan pada studi 

PISA dalam bidang matematika me-

rupakan soal-soal non-rutin yang 

membutuhkan kemampuan analisis, 

penalaran, dan kemampuan komuni-

kasi matematis yang tinggi. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa Indonesia masih tergolong rendah 

dan harus mendapatkan banyak 

perhatian.  

Penyebab rendahnya kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

Indonesia menurut Muzayyanah (20 

09: 302) yaitu pembelajaran yang di-

terapkan guru kurang efektif. Terka-

dang siswa hanya mencatat rumus 

yang disampaikan oleh guru, sehing-

ga pada saat pembelajaran hanya ter-

jadi komunikasi satu arah. Siswa ti-

dak dibiasakan untuk mengemuka-

kan pendapat/ gagasan/ ide dalam 

pembelajaran di sekolah, padahal sis-

wa yang mampu mengomunikasikan 

idenya baik secara lisan atau tulisan, 

akan lebih banyak menemukan cara 

penyelesaian suatu permasalahan. 

 Penyebab rendahnya kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

Indonesia juga diungkapkan Ratuma-

nan (2004: 21) yang menyatakan 

bahwa siswa pada umumnya duduk 

sepanjang waktu di atas kursi dan 

jarang berinteraksi dengan siswa lain 

selama pelajaran berlangsung. Siswa 

cenderung pasif menerima pengeta-

huan tanpa ada kesempatan untuk 

mengolah sendiri pengetahuan yang 

diperoleh. Pembelajaran seperti ini 

menyebabkan kemampuan matematis 

siswa kurang terasah, terutama ke-

mampuan komunikasi matematis. 

Siswa hanya dilatih untuk menyele-

saikan soal-soal rutin saja. 

 Hal serupa dijumpai pada 

pengamatan proses pembelajaran di 

SMP Negeri 19 Bandarlampung pada 

4 September 2018. Pembelajaran 

yang berlangsung dimulai dengan 

guru memberikan apersepsi berupa 

penyampaian tujuan pembelajaran 

dengan memberikan penjelasan ten-

tang pentingnya mempelajari materi 

pada hari itu. Selanjutnya, guru 

memberikan definisi, prinsip, dan 

konsep materi pelajaran kepada sis-

wa dengan metode ekspositori dan 

siswa mencatat materi yang disam-

paikan guru. Setelah itu, guru mem
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beri latihan soal yang dikerjakan 

langsung oleh siswa. Melalui latihan 

siswa mengembangkan pengetahuan 

yang telah disampaikan guru. Guru 

mempersilahkan beberapa siswa un-

tuk ke depan kelas mengerjakan lati-

han yang diberikan dan memba-

hasnya bersama seluruh siswa. Saat 

siswa menuliskan jawabannya di pa-

pan tulis, beberapa siswa hanya me-

nuliskan jawabannya saja tanpa di-

sertai cara mengerjakan yang runtun. 

Setelah semua latihan soal dibahas, 

guru bertanya kepada seluruh siswa 

mengenai materi yang belum dime-

ngerti dan menjelaskan ulang meng-

enai materi yang ditanyakan siswa. 

Pada akhir pembelajaran, guru mem-

berikan tugas untuk dikerjakan di 

rumah.  

Dari hasil pengamatan, pem-

belajaran yang berlangsung didomi-

nasi oleh guru, sementara siswa ber-

sikap sebagai penerima ilmu. Ketika 

guru menyampaikan konsep materi 

dan mengadakan kegiatan tanya 

jawab, siswa kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga 

mengalami kesulitan dalam menge-

mbangkan pengetahuan yang telah 

diberikan. Terlihat dalam menye-

lesaikan latihan, siswa tidak dapat 

menyajikan jawaban ke dalam baha-

sa matematis yang benar serta meng-

alami kesulitan dalam menggambar-

kan masalah tersebut dalam bentuk 

simbol, tabel maupun gambar. 

Sebagian besar siswa yang 

belum dapat menyatakan dan menye-

lesaikan masalah yang terdapat da-

lam soal ke dalam bahasa dan model 

matematika dengan benar. Hasil ter-

sebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum menguasai indi-

kator kemampuan komunikasi yang 

menurut NCTM (2000: 214) yaitu: 

(1)mengekspresikan kemampuan ma-

tematika secara lisan, tertulis, dan 

demonstrasi serta menggambar seca-

ra visual, (2) kemampuan memaha-

mi, interpretasi, dan evaluasi ide-ide 

matematika baik secara lisan maupun 

dalam bentuk visual lainnya dan (3) 

dalam menggunakan istilah, notasi 

matematika dan struktur-strukturnya 

untuk menyajikan ide, menggambar-

kan hubungan-hubungan dan model-

model situasi. 

 Menyikapi masalah-masalah 

tersebut, diperlukan upaya untuk 

memperbaiki dan mengasah kemam-

puan komunikasi matematis siswa. 

Salah satu caranya yaitu menerapkan 

proses pembelajaran yang dapat 

membuat siswa berpikir dan mengo-

munikasikan gagasan-gagasan deng-

an menggunakan simbol-simbol baik 

secara lisan maupun tulisan dengan 

tepat. Siswa sebaiknya diberi kesem-

patan untuk melakukan aktivitas 

yang melatih kemampuan komunika-

si matematisnya. 

Aktivitas yang dapat dilaku-

kan oleh siswa antara lain berupa 

mengekspresikan konsep matematika 

dengan bahasa atau simbol matema-

tika dalam tulisan. Selain itu, siswa 

diharapkan mampu untuk menggam-

barkan situasi masalah dan menyata-

kan solusinya ke dalam bentuk ba-

gan, tabel, maupun secara aljabar. 

Setelah dapat mengekspresikannya 

dalam bentuk bahasa matematik dan 

menggambarkannya secara tepat, sis-

wa diharapkan mampu menjelaskan 

solusi masalah yang didapatkan de-

ngan bahasa matematik dan simbol 

yang tepat kepada siswa lain atau 

bahkan dengan seluruh siswa di 

kelas. 

Model pembelajaran yang di-

gunakan juga harus sesuai dengan 

keadaan kelas. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika 

SMPN 19 Bandarlampung yang di-

laksanakan pada 4 September 2018, 
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didapat informasi bahwa pembelaja-

ran yang digunakan guru adalah 

model pembelajaran yang membuat 

siswa lebih sering bekerja secara 

individu. Ketika menemukan masa-

lah dalam belajar siswa cenderung 

lebih suka untuk berdiskusi dengan 

teman pasangan duduknya di dalam 

kelas. Siswa tidak malu untuk saling 

bertanya kepada pasangan duduknya 

karena sudah saling mengenal karak-

teristik pasangannya. Oleh karena 

itu, salah satu model pembelajaran 

yang tepat untuk mengatasi permasa-

lahan komunikasi matematis siswa 

adalah model pembelajaran koopera-

tif tipe think pair share (TPS). 

Pembelajaran kooperatif tipe 

TPS belum pernah diterapkan dalam 

proses pembelajaran di SMPN 19 

Bandarlampung. Dengan menerap-

kan pembelajaran kooperatif tipe 

TPS dalam proses pembelajaran di 

kelas diharapkan mampu meningkat-

kan kemampuan komunikasi mate-

matis siswa SMPN 19 Bandarlam-

pung. 

Pembelajaran kooperatif tipe 

TPS merupakan salah satu tipe pem-

belajaran kooperatif yang dapat 

memberikan banyak waktu bagi sis-

wa lainnya untuk berpikir, merespon, 

dan saling membantu. Nurhadi dan 

Senduk (2004: 23) menyebutkan mo-

del pembelajaran tipe TPS adalah 

model pembelajaran yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa agar tercipta suatu pembelaja-

ran kooperatif yang dapat meningkat-

kan penguasaan akademik dan kete-

rampilan siswa. Pembelajaran TPS 

merupakan model pembelajaran yang 

memberikan banyak kesempatan ke-

pada siswa untuk belajar secara man-

diri dan berpasangan dalam me-

respon pembelajaran, sehingga siswa 

dapat aktif dalam pembelajaran di 

kelas. Model pembelajaran koopera-

tif tipe TPS dapat memfasilitasi 

siswa untuk meningkatkan kemam-

puan komunikasi matematisnya. 

Pada pembelajaran TPS, ter-

dapat kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Suprayitno (2013: 2), kele-

bihan pembelajaran kooperatif tipe 

TPS yaitu: (1) meningkatkan parti-

sipasi, (2) cocok untuk tugas seder-

hana, (3) masing-masing anggota ke-

lompok memiliki lebih banyak ke-

sempatan untuk berkontribusi dan (4) 

interaksi antar anggota kelompok 

lebih mudah. Kekurangan pembe-

lajaran TPS yaitu: (1) banyak kelom-

pok yang melapor dan perlu dimo-

nitor, (2) lebih sedikit ide yang mun-

cul dan (3) jika ada perselisihan tidak 

ada penengah. Untuk mengatasi 

kekurangan tersebut dibutuhkan ke-

terampilan guru dalam mengelola 

proses pembelajaran yang berlang-

sung. 

Banyak penelitian yang telah 

dilakukan mengenai efektivitas mo-

del pembelajaran TPS ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis 

akan tetapi belum ada yang meneliti 

efektivitasnya pada Kurikulum 2013. 

Hasil penelitian Komara (2014) me-

nunjukkan bahwa model pembelaja-

ran kooperatif tipe TPS dapat 

meningkatkan kemampuan komuni-

kasi matematis siswa SMP Al-

Kautsar Bandarlampung. Siswa yang 

mengikuti model pembelajaran koo-

pertif tipe TPS menunjukkan hasil 

yang lebih tinggi daripada siswa 

yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional dalam hal peningkatan 

kemampuan dan pencapaian setiap 

indikator komunikasi matematis. 

Selanjutnya, hasil penelitian 

Hartini, Maharani, dan Rahman (20 

16) menunjukkan bahwa pembelaja-

ran kooperatif TPS berpengaruh ter-

hadap kemampuan komunikasi mate-

matis siswa pada siswa kelas VIII 
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MTs Negeri Pagedangan, Tangerang. 

Dalam hal ini, kemampuan komuni-

kasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran TPS mengalami pe-

ningkatan. Hal ini dapat dilihat sela-

ma proses pembelajaran di dalam 

kelas. Pada pembelajaran dengan 

menggunakan model TPS siswa 

dituntut untuk berkomunikasi dengan 

temannya untuk mengungkapkan ha-

sil pemikirannya.  

Berdasarkan uraian di atas, 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas model pem-

belajaran kooperatif tipe TPS ditinjau 

dari kemampuan komunikasi mate-

matis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMPN 19 

Bandarlampung tahun pelajaran 2018 

/2019 yang terdistribusi ke dalam se-

puluh kelas secara acak dengan me-

niadakan kelas unggulan. Pengambi-

lan sampel penelitian ini mengguna-

kan teknik cluster random sampling 

yaitu mengambil dua kelas sampel 

secara acak dari beberapa kelompok 

tertentu. Diambil dua sampel kelas 

dengan satu kelas sebagai kelas eks-

perimen yang menggunakan model 

pembelajaran tipe TPS dan satu kelas 

sebagai kelas kontrol yang menggu-

nakan pembelajaran konvensional. 

Terpilihlah dua kelas secara acak ya-

itu kelas VII E dengan 32 siswa se-

bagai kelas kontrol dan kelas VII J 

dengan 32 siswa sebagai kelas eks-

perimen. 

 Penelitian ini merupakan pe-

nelitian eksperimen semu yang ter-

diri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel bebasnya 

adalah model pembelajaran sedang-

kan variabel terikatnya adalah ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa. Desain yang digunakan pada pe-

nelitian ini adalah the randomized 

pretest-posttest control group design. 

Pemberian pretest dilakukan sebelum 

diberikan perlakuan untuk mendapat-

kan data awal kemampuan komuni-

kasi matematis siswa, sedangkan 

pemberian posttest dilakukan setelah 

diberikan perlakuan untuk mendapat-

kan data akhir kemampuan komun-

ikasi matematis siswa. 

Prosedur pelaksanaan dalam 

penelitian ini terbagi menjadi tiga 

tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Instru-

men yang digunakan dalam peneli-

tian yaitu tes. Data yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah data skor 

awal kemampuan komunikasi mate-

matis yang diperoleh melalui pretest 

dan data skor akhir kemampuan ko-

munikasi matematis yang diperoleh 

melalui posttest. Pengumpulan data 

menggunakan teknik tes untuk me-

ngumpulkan data kemampuan komu-

nikasi matematis siswa. Tes diberi-

kan pada awal dan akhir pembelaja-

ran di kedua kelas.  

Instrumen penelitian yang di-

gunakan adalah tes berbentuk uraian 

yang didasarkan pada indikator ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa yang telah dimodifikasi dari pen-

dapat Ansari (2004) yaitu: (1) meng-

gambarkan situasi masalah dan me-

nyatakan solusi masalah mengguna-

kan grafik, simbol dan model mate-

matika, (2) menjelaskan ide dan 

solusi matematika secara tulisan dan 

(3) mengungkapkan kembali suatu 

uraian matematika secara tulisan 

dengan bahasa sendiri secara tepat. 

Instrumen penelitian terdiri dari 6 

butir soal untuk pretest dan posttest. 

Tes yang diberikan pada setiap kelas 

untuk pretest dan posttest adalah soal 

yang sama. Materi yang diujikan 

dalam penelitian ini adalah Per-

bandingan. Tes ini diberikan kepada
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 siswa secara individu untuk meng-

ukur kemampuan komunikasi mate-

matis siswa yang mengikuti pem-

belajaran model TPS dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal. Setiap butir soal memiliki satu 

atau lebih indikator kemampuan 

komunikasi matematis. 

Dalam penelitian ini, validitas 

didasarkan pada validitas isi. Suatu 

tes dikategorikan valid jika butir-

butir tesnya sesuai dengan kompeten-

si dasar dan indikator pembelajaran 

yang diukur. Kesesuaian isi tes de-

ngan isi kisi-kisi tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan 

dengan kemampuan bahasa yang 

dimiliki siswa dinilai berdasarkan pe-

nilaian guru mata pelajaran mate-

matika dengan menggunakan daftar 

cek (checklist). Berdasarkan penilai-

an oleh guru mitra, instrumen tes 

telah dinyatakan valid.   

Selanjutnya, instrumen tes di-

ujicobakan pada siswa kelas di luar 

sampel, yaitu kelas VIII J. Data yang 

diperoleh dari hasil uji coba kemudi-

an dianalisis menggunakan bantuan 

program  Microsoft Excel 2007 untuk 

menguji reliabilitas, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran butir soal.  
Hasil uji coba menunjukkan 

bahwa instrumen tes memiliki ko-

efisien reliabilitas sebesar 0,81 yang 

berarti bahwa instrumen tes reliabel. 

Kriteria daya pembeda instrumen baik 

dan cukup serta tingkat kesukarannya 

cukup. Oleh karena instrumen tes telah 

valid, reliabel, dan daya pembeda serta 

tingkat kesukarannya telah memenuhi 

kriteria, maka instrumen tes yang disu-

sun layak digunakan untuk mengum-

pulkan data kemampuan komunikasi 

matematis. 

Pada penelitian ini terdapat dua 

hipotesis yang diuji. Hipotesis pertama 

yaitu kemampuan komunikasi mate-

matis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS le-

bih tinggi daripada kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang mengi-

kuti model pembelajaran konvensio-

nal. Hipotesis kedua yaitu proporsi sis-

wa yang memiliki kemampuan komu-

nikasi matematis terkategori baik lebih 

dari 60% dari jumlah siswa yang me-

ngikuti model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS. Sebelum melakukan uji 

hipotesis harus dilakukan uji prasyarat. 

Kategori kemampuan komuni-

kasi matematis siswa dalam penelitian 

ini diadopsi dari pendapat Azwar 

(2016: 149). Menurut Azwar, pengka-

tegorian dapat ditentukan dengan 

menggunakan rata-rata (�̅�) dan simpa-

ngan baku (s) yang didapat dari data 

akhir kemampuan komunikasi mate-

matis siswa (x) yang mengikuti pem-

belajaran TPS dengan kategori yaitu: 

(1) kategori tinggi apabila 𝑥 ≥ �̅� + 𝑠, 

(2) kategori sedang apabila �̅� − 𝑠 ≤
𝑥 < �̅� + 𝑠, dan (3) kategori rendah 

apabila 𝑥 < �̅� − 𝑠. Berdasarkan data 

akhir kemampuan komunikasi mate-

matis siswa yang mengikuti pembela-

jaran TPS, diperoleh bahwa �̅� = 20,75 

dan 𝑠 = 4,886. Interpretasi kategori 

kemampuan komunikasi matematis di-

sajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Interpretasi Kemampuan Ko- 

munikasi Matematis Siswa 

 

Interval 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis Siswa 

Interpretasi 

x ≥ 25,636 Tinggi 

15,864 ≤ x < 25,636 Sedang 

x < 15,864 Rendah 

 

Kriteria kemampuan komuni-

kasi matematis terkategori baik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

tinggi dan sedang. Hal ini berdasarkan 

Jusmawati (2015: 7) yang menyatakan 

bahwa salah satu kriteria keefektifan 

pembelajaran adalah rata-rata hasil 
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belajar minimal berada pada kategori 

sedang. 

 Sebelum dilakukan uji hipo-

tesis penelitian, dilakukan analisis 

terlebih dahulu terhadap data awal 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kedua sampel. Tujuan 

analisis data awal kemampuan komu-

nikasi matematis siswa pada kedua 

sampel adalah untuk mengetahui 

apakah data awal kemampuan komu-

nikasi matematis siswa pada kedua 

sampel sama atau tidak.  

 Berdasarkan uji prasyarat, 

diketahui bahwa data awal kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

tidak berdistribusi normal. Analisis 

berikutnya adalah menguji perbedaan 

data awal kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan mengguna-

kan uji Mann-Whitney U. Berdasar-

kan hasil uji Mann-Whitney U diper-

oleh nilai |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 | = 1,242 < 

𝑧0,45
 = 1,6449. Hal ini berarti data 

awal kemampuan komunikasi mate-

matis siswa yang mengikuti pembe-

lajaran TPS sama dengan data awal 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Selanjutnya dilakukan 

analisis hipotesis penelitian menggu-

nakan data akhir kemampuan komu-

nikasi matematis siswa. 

Sebelum dilakukan uji hipote-

sis penelitian, dilakukan uji prasyarat 

untuk mengetahui normalitas dan ho-

mogenitas data. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data data akhir 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa berdistribusi normal. Karena 

data berdistirubi normal, maka dilan-

jutkan dengan uji homogenitas. Hasil 

uji homogenitas menunjukkan bahwa 

data data akhir kemampuan komuni-

kasi matematis siswa bersifat homo-

gen. Karena data akhir kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran TPS dan 

konvensional berdistribusi normal 

dan berasal dari populasi yang bersi-

fat homogen, maka analisis berikut-

nya adalah melakukan uji hipotesis 

pertama dengan menggunakan uji 

kesamaan dua rata-rata yaitu uji-𝑡. 

Selanjutnya uji hipotesis kedua 

menggunakan uji proporsi yaitu uji z. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data awal kemampuan komu-

nikasi matematis pada kelas TPS dan 

kelas konvensional diperoleh dari 

skor pretest. Skor pretest tersebut di-

analisis untuk mengetahui apakah da-

ta awal kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa pada kedua kelas sam-

pel tersebut sama atau tidak. Berda-

sarkan pengumpulan data yang telah 

dilakukan, diperoleh data awal ke-

mampuan komunikasi matematis pa-

da kedua kelas yang disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Awal Kemampuan Ko-

munikasi Matematis 

 

Kelas 
Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

TPS 9,906 3,364 

Konvensional 8,344 4,790 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata 

skor awal kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas TPS lebih 

tinggi dari rata-rata untuk skor awal 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas konvensional. Selisih 

rata-rata kedua kelas hanya sebesar 

1,562. Simpangan baku skor awal 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas TPS lebih rendah 

dibandingkan pada kelas konven-

sional. Data tersebut menunjukkan 

bahwa penyebaran skor awal ke-

mampuan komunikasi matematis pa-

da kelas konvensional lebih beragam 

dibandingkan dengan kelas TPS.
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Data akhir kemampuan ko-

munikasi matematis yang diperoleh 

dari skor posttest disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Akhir Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

Kelas 
Rata-

rata 

Simpang

an Baku 

TPS 20,75 4,886 

Konvensional 12,406 4,272 

  

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata 

dan simpangan baku skor akhir ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa pada kelas TPS lebih tinggi dari-

pada kelas konvensional. Perbedaan 

simpangan baku dari kedua kelas 

tidak terpaut jauh dengan selisih 

0,614. Data simpangan baku tersebut 

menunjukkan bahwa penyebaran 

skor akhir kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas TPS se-

dikit lebih beragam dibandingkan 

dengan kelas konvensional. 

 Berdasarkan hasil uji norma-

litas dan homogenitas, diperoleh bah-

wa sampel data pada kelas eksper-

imen dan kontrol berdistribusi nor-

mal dan memiliki varians yang sama. 

Oleh karena itu, uji hipotesis pertama 

dilakukan menggunakan uji t dengan 

bantuan program Microsoft Excel 

2007. Berdasarkan hasil uji t pada 

taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,273  lebih dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,671 . Dengan demikian, kemampu-

an komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran TPS lebih 

tinggi daripada kemampuan komuni-

kasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

Untuk mengetahui proporsi 

siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi matematis terkategori 

baik, maka dilakukan uji proporsi. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,8146 lebih dari 𝑧0,45 =

1,645. Hal ini berarti proporsi siswa 

kelas TPS  yang memiliki kemampu-

an komunikasi matematis terkategori 

baik lebih dari 60% jumlah siswa 

kelas tersebut. 

 Data kemampuan komunikasi 

matematis siswa selanjutnya diguna-

kan untuk melihat pencapaian awal 

dan pencapaian akhir indikator ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa pada kedua kelas. Data penca-

paian awal indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa disaji-

kan pada Tabel 4. 

  

Tabel 4. Pencapaian Awal Indikator 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

 

Indikator E (%) K (%) 

Menggambarkan 

situasi masalah 

dan menyatakan 

solusi masalah 

menggunakan 

grafik, simbol 

dan model 

matematika 

8,85 9,38 

Menjelaskan ide 

dan solusi 

matematika 

secara tulisan 

36,46 25,26 

Mengungkapkan 

kembali suatu 

uraian 

matematika 

secara tulisan 

dengan bahasa 

sendiri secara 

tepat 

 

41,67 39,58 

Rata-Rata 28,99 24,74 

 

Keterangan: 

E = Kelas Eksperimen 

K = Kelas Kontrol
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 Data pencapaian akhir indika-

tor kemampuan komunikasi matema-

tis siswa disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pencapaian Akhir Indikator 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

 

Indikator E (%) K(%) 

Menggambarkan 

situasi masalah 

dan menyatakan 

solusi masalah 

menggunakan 

grafik, simbol 

dan model 

matematika 

 

63,54 28,65 

Menjelaskan ide 

dan solusi 

matematika 

secara tulisan 

 

63,80 39,84 

Mengungkapkan 

kembali suatu 

uraian 

matematika 

secara tulisan 

dengan bahasa 

sendiri secara 

tepat 

 

78,13 49,74 

Rata-Rata 68,49 39,41 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan 

Tabel 5 terlihat bahwa rata-rata pen-

capaian awal dan akhir indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas TPS lebih tinggi 

daripada siswa kelas konvensional. 

Pencapaian setiap indikator kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

kelas TPS lebih tinggi daripada kelas 

konvensional. Pada setiap indikator 

kemampuan komunikasi matematis, 

terlihat bahwa perbedaan pencapaian 

pada kelas TPS dan kelas konvensio-

nal cukup signifikan. Dengan demi-

kian, pencapaian indikator kemam-

puan komunikasi matematis kelas 

TPS lebih tinggi daripada pencapaian 

indikator kelas konvensional. 

 Berdasarkan hasil uji hipote-

sis pertama, kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti TPS 

lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal. Selanjutnya pada uji hipotesis 

kedua, proporsi siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik pada kelas TPS 

mencapai lebih dari 60%. 

 Hasil penelitian ini sesuai 

dengan beberapa hasil penelitian lain 

mengenai kemampuan komunikasi 

matematis dan model pembelajaran 

TPS. Hasil penelitian Hartini, Maha-

rani, dan Rahman (2016) menunjuk-

kan bahwa model pembelajaran TPS 

dapat meningkatkan kemampuan ko-

munikasi matematis siswa. Hal terse-

but dapat dilihat dari rata-rata pe-

ningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

model pembelajaran TPS lebih tinggi 

daripada rata-rata peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa yang mengikuti model pembela-

jaran konvensional. Selanjutnya pada 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Husna, Ikhsan dan Fatimah (2013) 

disebutkan bahwa peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas TPS lebih baik dari-

pada siswa pada kelas konvensional. 

 Jika dibahas per-indikator, 

pencapaian tertinggi indikator ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa yang mengikuti pembelajaran 

TPS dan pembelajaran konvensional 

adalah mengungkapkan kembali sua-

tu uraian matematika secara tulisan 

dengan bahasa sendiri secara tepat. 

Hal tersebut karena siswa pada kedua 

kelas sudah terbiasa dalam menulis-
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kan apa yang diketahui dan ditanya 

hingga menulis urutan penyelesaian 

soal secara runtut dan sistematis. 

 Dilihat secara keseluruhan, 

rata-rata pencapaian indikator ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti model pem-

belajaran TPS lebih tinggi daripada 

rata-rata pencapaian indikator ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa yang mengikuti model pembe-

lajaran konvensional. Hal ini menun-

jukkan bahwa jika ditinjau dari pen-

capaian indikator kemampuan komu-

nikasi matematis, siswa yang meng-

ikuti model pembelajaran TPS lebih 

baik daripada siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional. 

Apabila pembelajaran dilanjutkan, 

maka trend pada pembelajaran TPS 

akan menunjukkan peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 Proses pelaksanaan model 

pembelajaran TPS yang dilakukan di 

SMP Negeri 19 Bandarlampung 

mengalami beberapa kendala. Pada 

pertemuan pertama, kondisi kelas ku-

rang kondusif pada saat diskusi 

berpasangan. Terdapat siswa yang 

berjalan-jalan keliling kelas untuk 

bertanya ke pasangan siswa lain yang 

memiliki kemampuan tinggi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

terdapat pada LKPD. Hal ini karena 

siswa cukup mengalami kesulitan 

untuk memahami permasalahan yang 

terdapat pada LKPD sebab perma-

salahan tersebut bersifat non rutin 

yang jarang diberikan guru pada 

pembelajaran konvensional kepada 

siswa. Oleh karena itu, untuk menga-

tasi masalah tersebut guru mengaju-

kan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengarahkan siswa untuk menemu-

kan konsep yang sulit dipahami.  

Pada pertemuan kedua, siswa 

telah memahami tahap-tahap yang 

ada pada model pembelajaran TPS. 

Suasana kelas juga sudah cukup 

kondusif ketika diskusi berpasangan 

berlangsung. Masih terdapat siswa 

yang bertanya terlebih dahulu sebe-

lum mencari informasi dari sumber 

belajar yang telah disediakan. Selain 

itu, masih terdapat beberapa siswa 

berkemampuan tinggi yang menger-

jakan LKPD sendiri tanpa pas-

angannya dan yang berkemampuan 

lebih rendah masih berjalan-jalan ke 

siswa yang berkemampuan tinggi.  

Pertemuan ketiga hingga per-

temuan terakhir, siswa sudah terbiasa 

secara mandiri untuk memahami per-

masalahan terlebih dahulu. Siswa 

juga sudah mulai terbiasa berpa-

sangan untuk bertukar pikiran men-

dapatkan informasi yang relevan 

dengan permasalahan yang diberi-

kan. Hal ini dapat mengasah kemam-

puan siswa dalam memahami perma-

salahan dan mengomunikasikannya 

dalam bentuk tulisan matematis. 

Selanjutnya, saat membagikan infor-

masi di depan kelas, siswa dengan 

sendirinya bersedia untuk ke depan 

bahkan terkadang ada yang berebut. 

Kemudian guru dan siswa memper-

baiki jawaban siswa yang kurang te-

pat dan membimbing siswa dalam 

menyimpulkan temuan yang diper-

oleh. 

Meskipun terdapat beberapa 

kendala dalam pelaksanaannya, mo-

del pembelajaran TPS tetap membe-

rikan pengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan 

proporsi siswa terkategori baik yang 

mengikuti model pembelajaran TPS 

lebih dari 60% dari jumlah siswa.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, model pembelaja-

ran kooperatif tipe TPS efektif ditin-

jau dari kemampuan komunikasi
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matematis siswa. Hal ini ditunjukkan 

oleh (1) kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

lebih tinggi daripada kemampuan ko-

munikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran kon-

vensional dan (2) proporsi siswa 

yang memiliki kemampuan komuni-

kasi matematis terkategori baik lebih 

dari 60% dari jumlah siswa yang 

mengikuti model pembelajaran koo-

peratif tipe TPS. 
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